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ABSTRAK 
 Telah dilakukan penelitian “Bioaktivitas Senyawa Asam Heksadekanoat dan β-
sitosterol Hasil Isolasi Aglaophenia cupressina Lamoureoux Sebagai Bahan Antijamur 
Terhadap Busuk Buah Tomat Solanum lycopersicum Varietas Ratna” Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan bioaktif senyawa asam heksadekanoat dan β-
sitosterol dari hydroid Aglaophenia cupressina Lamoureoux dalam menghambat jamur 
penyebab busuk buah tomat Solanum lycopersicum varietas Ratna. Dalam penelitian ini, 
isolasi jamur dilakukan dengan menggunakan medium PDA yang kemudian dikarakterisasi 
secara makroskopik dan mikroskopik. Uji mikrobiologis dilakukan dengan metode difusi agar 
pada medium PDA setelah diinkubasi selama 48 jam dan 72 jam. Dari hasil penelitian 
diperoleh 1 isolat jamur. Jamur tersebut termasuk dalam genus Penicillium. Hasil uji daya 
hambat menunjukkan bahwa kedua senyawa tersebut mampu menghambat pertumbuhan 
jamur Penicillium sp. pada konsentrasi 20 ppm dan 30 ppm. Kedua senyawa tersebut bersifat 
fungistatik terhadap jamur uji. 
Kata Kunci  : Bioaktivitas, asam heksadekanoat, β-sitosterol,  Aglaophenia cupressina 
Lamoureoux , Solanum lycopersicum 
ABSTRACT 
 
A research on Bioactivity of Hexadecanoic Acid and β-sitosterol Isolated from 
Aglaophenia cuppressina Lamoureux as antifungus element for Puttrefaction Tomato 
Solanum lycopersicum Variety of Ratna  had been done. The  research aimed  to  know  the  
ability  bioactive  of  Hexadecanoic  acid  and β-sitosterol from Hydroid Aglaophenia 
cuppressina Lamoureux to obstruct  fungus that causing putrefaction in Tomato Solanum 
lycopersicum.  This research, the isolate of fungus was conductedby using medium of PDA. 
Characterized is isolated of fungus including macroscopically and also microscopically. 
Microbiologic test was obtained  using diffusion of agar  in medium  of PDA  after it was 
incubated for 48 hours and 72 hours.  The result got one isolate fungus be included 
Penicillium sp.. The result  of the inhibition test showed that both of the compound  inhibited 
on the growth of the fungus Pinicillium sp. in 20 ppm and 30 ppm of the concentration. Both 
of the compound fungistatic to tested the fungus. 
 
Key Word’s  : Bioactivity, Hexadecanoic acid, β-sitosterol,  Aglaophenia cupressina 
Lamoureoux , Solanum lycopersicum 
 
 2 
 
PENADAHULUAN  
Tomat Solanum lycopersicum 
merupakan salah satu tanaman yang sangat 
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Dalam 
kehidupan sehari-hari tomat memegang 
peranan penting, sebagai sumber vitamin C 
sehingga memiliki banyak manfaat bagi 
kesehatan dan memiliki potensi pemasaran 
yang tinggi.  
Masalah utama dalam produksi dan 
pemasaran buah dan sayuran segar adalah 
aspek mutu dan keamanan pangan. 
Permasalahan ini merugikan perdagangan 
komoditas pangan di pasar regional maupun 
internasional. Di pasar internasional 
dibutuhkan produk dengan mutu tinggi, tidak 
hanya untuk buah segar, tetapi juga untuk 
produk olahannya. Pemasaran buah tomat  
dipengaruhi oleh penanganan pascapanen, 
dimana buah tomat memiliki daya tahan yang 
rendah terhadap penyimpanan yang lama dan 
mudah busuk.  
Pembusukan pada buah tomat 
diakibatkan oleh infeksi jamur, yaitu 
Rhizopus stolonifer yang menyebabkan buah 
hancur, berair dan berbau busuk (Soesanto, 
2006).  Jenis jamur kontaminan yang lain 
dalam penelitian Kartikasari (2013) yaitu 
Penicillium sp. yang merupakan jamur 
kontaminan yang paling dominan, 
Geotrichum candidum Link, beberapa dari 
genus Fusarium dan genus Cladosporium.  
Salah satu  cara penanganan 
pascapanen adalah pengendalian penyakit 
secara kimia dengan penggunaan fungisida. 
Menurut  Janisiewicz dan Kosten (2002), 
penggunaan fungisida pada buah-buahan 
setelah panen untuk mengurangi pembusukan 
tersebut keberhasilannya telah menurun 
karena peningkatan resistensi patogen pada 
beberapa jenis fungisida, dan pandangan 
positif masyarakat terhadap bahaya 
penggunaan fungisida pada perlakuan 
pascapanen buah-buahan ini cenderung 
meningkat. Penggunaan bahan kimia berupa 
fungisida memiliki resiko tersendiri. Residu 
fungisida tidak langsung hilang hanya dalam 
pencucian sehingga akan memberi pengaruh 
yang tidak baik terhadap kesehatan. Residu 
fungisida dalam buah dapat mengganggu 
proses metabolisme tubuh bagi yang 
mengkonsumsi buahnya. 
Pengendalian biologis pada penyakit 
pascapanen merupakan salah satu  alternatif 
pengendalian yang efektif untuk beberapa 
pathogen. Pengendalian pathogen 
pascapanen ini ditujukan untuk mengurangi 
infeksi pathogen, menghancurkan inokulum 
atau mengeradikasi infeksi yang mana 
semuanya dimaksudkan untuk memelihara 
atau memperpanjang umur hasil panen buah-
buahan (Jhonson, 2002). 
Penelitian terus dilakukan untuk 
memperoleh senyawa alami dari makhluk 
hidup yang dapat digunakan sebagai 
fungisida atau anti jamur.  Fungisida alami 
diharapkan memiliki sifat yang ramah 
lingkungan dan tidak memiliki dampak buruk 
terhadap kesehatan. Selain itu, senyawa hasil 
isolasi tersebut diharapkan mengendalikan 
penyakit pascapanen pada buah dan memberi 
hasil yang lebih efektif. 
Lingkungan laut merupakan salah 
satu lingkungan yang ektrem sehingga 
organisme yang hidup pada ekosistem 
tersebut diasumsikan memiliki cara bertahan 
hidup yang esktrem pula. Sekarang ini 
eksplorasi hasil laut sedang berkembang 
sehingga banyak pula penelitian yang 
mengeksplorasi tentang hasil laut. 
Diantaranya yaitu  hasil penelitian dari 
Murniasih (2003), yang memperoleh 
senyawa antimikroba yang diisolasi dari 
biota Spons. Senyawa yang ditemukan yakni 
Aeroplysinin-1 yang diisolasi dari Spons 
jenis Aplysina aerophoba yang besifat 
menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio 
micrococcus. Strongylophorines diisolasi 
dari Spons Strongylophora durissina yang 
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ditemukan di Papua New Guinea, yang 
merupakan senyawa monoterpenoid, dan 
masih banyak lagi senyawa bioaktif lainnya 
yang diisolasi dari spesies Spons yang 
berbeda-beda. Meskipun banyak ditemukan 
senyawa bioaktif pada Spons, produksinya 
masih terhambat karena terbatasnya 
ketersediaan bahan baku di alam. 
Hydroid adalah hewan invertebrata 
yang hidup di laut, menyerupai tumbuhan 
dan diketahui mengandung banyak senyawa 
bioaktif, diantaranya histamine, tridentatol A  
yang merupakan suatu antioksidan kuat  
terhadap lipid peroksida dari LDL dan secara 
signifikan lebih potensial dari vitamin E 
(Johnson, et al., 1999).  Hasil penelitian oleh 
Johannes (2008), menemukan bahwa hydroid 
Aglaophenia cupressina Lamoureoux 
mengandung  senyawa asam heksadekanoat 
dan β-sitosterol.   Senyawa ini yang  
memiliki sifat antimikroba dan dapat 
dikembangkan sebagai bahan dasar sanitizer.  
Berdasarkan uraian di atas, maka 
perlu dilakukan uji bioaktivitas senyawa 
asam heksadekanoat dan β-sitosterol  hasil 
isolasi dari Hydroid Aglaophenia cupressina 
Lamoureoux sebagai bahan antijamur 
terhadap jamur busuk buah tomat  Solanum 
lycopersicum varietas Ratna. 
 
METODE PENELITIAN 
 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah cawan petri (PYREX), 
tabung reaksi (PYREX), erlenmeyer 250 ml 
(PYREX) , gelas ukur 50 ml (PYREX), 
incubator (HERAEUS), neraca digital, oven 
(HERAEUS), spektrofotometer (HILTON), 
otoklaf, bunsen, laminary air flow, jangka 
sorong, vortex (JANKE & KUNKEL), swab, 
pinset, rak tabung, spoit, pencadang, batang 
pengaduk, dan sendok tanduk. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Tomat Solanum 
lycopersicum var. Ratna, senyawa asam 
heksadekanoat dan β-sitosterol, NaCl 
fisiologis, medium Sabouraud Dekstrose 
Agar (PDA MERCK), ketokonazol, DMSO 
(Dimetil sulfoksida) , alkohol 70%, air 
suling, kertas label, kapas dan aluminium 
foil. 
 
Isolasi Jamur Busuk Buah Tomat 
Solanum lycopersicum 
Buah Tomat Solanum lycopersicum 
varietas Ratna dipilih berdasarkan tingkat 
kematangan, warna serta ukuran buah yang 
sama, kemudian dicuci hingga bersih, 
dikeringkan dan selanjutnya disimpan dalam 
suhu ruang (25
0
 C) dan dibiarkan membusuk 
selama 5 hari  
Jamur yang tumbuh pada kulit buah 
tomat yang sudah mengalami pembusukan 
diambil menggunakan “cotton swab” 
kemudian ditanam pada media tumbuh 
Potato dekstrose  agar (PDA) dalam cawan 
petri dan diinkubasi pada suhu 37 
o
C selama 
2 x 24 jam.   
Isolat jamur yang diperoleh 
selanjutnya dimurnikan dengan metode titik 
(Gandjar, et. al., 2006) menggunakan cotton 
swab pada media PDA hingga diperoleh 
koloni murni. Pemurnian isolat dilakukan 
berulang-ulang sampai diperoleh hanya satu 
jenis isolat yang tumbuh dalam cawan petri. 
Koloni yang sudah dimurnikan, dipindahkan 
ke tabung reaksi yang berisi medium PDA 
miring dan disimpan sebagai stok kultur 
untuk persiapan uji selanjutnya. 
Identifikasi Jamur 
Isolat jamur secara aseptik diambil 
menggunakan swab, kemudian diletakkan di 
atas gelas objek yang steril dan sebelumnya 
telah ditetesi dengan medium PDA cair 
hingga memadat. Preparat jamur kemudian 
dimasukkan ke dalam cawan petri yang 
dialasi dengan kertas saring steril yang telah 
dibasahi sedikit dengan Air suling steril, 
selanjutnya diinkubasi di dalam inkubator 
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selama 48 jam pada suhu kamar 28
o
C. 
kemudian preparat jamur diamati di bawah 
mikroskop dengan perbesaran 400x. 
Pengamatan Morfologi Koloni 
Pengamatan morfologi koloni jamur 
secara makroskopis dilakukan dengan 
memperhatikan ciri berikut (Gandjar, et. al., 
1999): 
1. Warna dan permukaan koloni (granular; 
seperti tepung; menggunung; licin; ada 
atau tidak tetes-tetes eksudat). 
2. Garis-garis radial dari pusat koloni ke 
arah tepi koloni, ada atau tidak. 
3. Lingkaran-lingkaran konsentris, ada atau 
tidak. 
Pengamatan Mikroskopis Preparat 
 Pengamatan mikroskopis preparat 
dilakukan dengan memperhatikan ciri 
(Gandjar, et. al., 1999): 
1. Hifa berseptum atau tidak. 
2. Hifa berpigmentasi hialin (tak berwarna, 
atau biru bila diberi cat) atau gelap 
(dematiaceous-cokelat kehijauan atau 
kehitaman, hitam kelam, hitam keabu-
abuan) 
3. Hifa berbentuk spiral, atau bernodul, atau 
mempunyai rhizoid. 
4. Spora aseksual berbentuk sederhana 
seperti arthrosora, blastospora, 
klamidospora (interkalar atau terminal) 
atau sporangiospora. Sedangkan spora 
aseksual berbentuk lebih khusus, seperti 
konidia atau aleurospora yang dibentuk 
pada hifa khusus yang disebut konidiofor. 
Hal lain yang harus dicatat adalah bentuk, 
jumlah, bersel banyak atau tidak, dan 
pengaturan letaknya: (a) bentuk gada, (b) 
bentuk gelondong, (c) bentuk bulan sabit, 
(d) bentuk bulat atau semi bulat, (e) 
bentuk tidak teratur, (f) bentuk silindris, 
(g) betuk elips, (h) bentuk seperti bintang, 
(i) bentuk seperti benang. 
5. Pengaturan spora aseksual : (a) diproduksi 
tunggal, (b) diproduksi berantai (rantai 
yang bercabang atau tidak bercabang), (c) 
berbentuk klaster (berkelompok). 
6. Spora seksual memiliki bentuk yang 
bervariasi seperti askospora, basidiospora 
dan zigospora, bergantung pada 
spesiesnya. 
Pembuatan Larutan Uji 
 Senyawa asam heksadekanoat dan β-
sitosterol masing-masing ditimbang sebanyak 
0,003 g dan dilarutkan dalam 10 ml DMSO 
(dimetil sulfoksida) sehingga diperoleh 
larutan dengan konsentrasi 30ppm. 
Selanjutnya dengan cara yang sama dibuat 
larutan uji dengan konsentrasi 20 dan 10 
ppm. 
Pembuatan Larutan Kontrol Antimikroba 
 Larutan kontrol yang digunakan 
adalah larutan ketokonazol 30 ppm sebagai 
kontrol positif. Ketokonazol diambil 
sebanyak 0,003 g dan dilarutkan dalam 10 ml 
Air suling (diperoleh larutan dengan 
konsentrasi 30 ppm). Larutan tersebut dipipet 
lagi sebanyak 1 ml kemudian ditambahkan 
air suling hingga volume larutan 10 ml. 
DMSO digunakan sebagai kontrol negatif. 
Pengujian Daya Hambat Senyawa Asam         
Heksadekanoat dan β-sitosterol 
 Pengujian dilakukan dengan metode 
difusi agar yang menggunakan pencadang 
berdiameter dalam 6 mm, diameter luas 8 
mm, dan tinggi 10 mm. Medium sabouraud 
dekstrose agar (PDA) steril didinginkan 
sampai pada suhu 40
o
C-45
o
C. Kemudian 
dituang secara aseptis ke dalam cawan petri 
sebanyak 10 ml dan dibiarkan memadat 
sebagai lapisan dasar atau “based layer”. 
Setelah memadat dimasukkan suspensi jamur 
uji msing-masing sebanyak 1 ml ke dalam 5 
ml medium sabouraud dekstrose agar (PDA) 
kemudian dihomogenkan dan dituang di atas 
lapisan base layer dan dibiarkan setengah 
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padat sebagai lapisan pembenihan atau “seed 
layer”. Setelah itu pencadang diletakkan 
secara aseptis dengan pinset steril pada 
permukaan medium dengan jarak pencadang 
satu dengan yang lain 2-3 cm dari pinggir 
cawan petri, dan dibiarkan pada suhu kamar. 
Masing-masing pencadang diisi 
dengan 0,25 ml senyawa asam 
heksadekanoat dan β-sitosterol hasil isolasi 
hydroid Aglaophenia cupressina 
Lamoureoux dengan konsenterasi masing-
masing 10, 20, dan 30 ppm. Demikian pula 
larutan ketokonazol sebagai kontrol positif 
dan DMSO sebagai kontrol negatif dituang 
sebanyak masing-masing 0,25 ml 
menggunakan mikropipet. Selanjutnya 
diinkubasi pada suhu 37
o
C selama 48 jam 
dan 72 jam. 
Pengukuran Diameter Daerah Hambatan 
Pengamatan dilakukan dengan 
mengukur diameter hambatan pertumbuhan 
jamur disekeliling pencadang dengan 
menggunakan jangka sorong. Pengukuran 
dilakukan pada inkubasi selama 48 jam dan 
72 jam, masing-masing untuk mengetahui 
kemampuan senyawa bioaktif hydroid 
tersebut dalam menghambat pertumbuhan 
jamur uji. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel buah tomat yang digunakana 
adalah sampel buah tomat Solanum 
lycopersicum var. Ratna. Sampel tersebut 
berasal dari Pasar Daya di wilayah kota 
Makassar. Sampel Kemudian dibiarkan 
membusuk selama 5 x 24 jam pada suhu 
ruang. 
 
Gambar 1. Hasil Pembusukan Sampel Buah 
Tomat Solanum lycopersicum 
Pada gambar 1. diatas dapat 
diketahui ciri-ciri buah tomat yang telah 
busuk yaitu terjadi pelunakan terhadap 
daging buah, kulit buah tampak keriput, 
muncul titik-titik jamur berwarna putih 
kekuningan. Titik-titik tersebut akan akan 
membesar dan berubah warna menjadi hijau 
keabu-abuan. Buah tomat yang telah 
melunak ini akan mudah mengeluarkan 
cairan bila dipijat dan mengeluarkan bau 
busuk (bau tidak sedap). 
Tabel 1. Hasil  pengamatan  makroskopik  
morofologi  koloni dari   isolat jamur penyebab  
busuk buah tomat Solanum lycopersicum  
 
Isolasi jamur penyebab busuk buah 
tomat Solanum lycopersicum (J1) dilakukan 
dengan mengambil jamur menggunakan 
“cotton swab” kemudian menanamnya pada 
media PDA menggunakan metode titik. 
Isolat J1 memiliki  bentuk koloni yang bulat, 
tepi  koloni berbenang (menyerupai benang), 
dan permukaan koloni melengkung. 
Pertumbuhan koloni lambat, koloni muda 
berwarna putih kekuning-kuningan dan 
berubah menjadi hijau keabu-abuan setelah 
terbentuk konidia. Tepi koloni berwarna 
putih kekuningan dan bagian tengahnya 
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berwarna hijau keabu-abuan. Pengamatan 
morfologi isolat J1 dapat dilihat pada 
gambar 2. 
 
Gambar 2. Isolat J1 hasil isolasi jamur penyebab 
busuk buah Tomat dalam waktu 2 x 24 jam   
Tabel 2. Hasil pengamatan mikroskopik dari 
isolat jamur penyebab busuk buah tomat Solanum 
lycopersicum 
 
Hasil pengamatan mikroskopik tampak 
bahwa isolat jamur J1 memiliki hifa yang 
bersepta (bersekat) dengan hifa berwarna 
hialin, berwarna biru dengan pewarnaan 
lactophenol. Reproduksi isolat dengan spora 
aseksual menggunakan konidiospora, konidia 
berbentuk bulat atau oval. 
 
Gambar 3. Pengamatan Mikroskopik Isolat J1 
a. Konidia  b. Konidiofor c. Hifa 
( Sumber : Koleksi Pribadi ) 
Pembesaran 400x 
Menurut Samson et. al. (1981), dari 
pengamatan morfologi (koloni) dan 
mikroskopik tersebut, isolat jamur tersebut 
termasuk dalam genus Penicillium, diamana 
pertumbuhan koloni lambat, diameter dapat 
mencapai 52 mm setelah 10 hari inkubasi dan 
koloni datar. Selanjutnya Barnet dan Hunter 
(1998), konidiofor muncul dari miselium satu 
pesratu atau kadang-kadang dalam 
synnemata, bercabang pada bagian ujung, 
penicillate, yang akhirnya terkumpul dalam 
bentuk fialid. Konidia hialin, atau dalam 
masa sel berwarna seperti kaca, satu sel, 
umumnya bulat atau oval membentuk rantai 
basipetal (rantai spora dengan spora termuda 
pada dasarnya). 
Pengukuran diameter hambatan 
beberapa variasi konsentrasi dari senyawa β-
sitosterol dan asam heksadekanoat hasil 
isolasi Aglaophenia cupressina terhadap 
jamur penyebab busuk buah Tomat Solanum 
lycopersicum setelah 48 dan 72 jam 
diperoleh hasil yang tercantum pada tabel 3. 
Tabel 3. Hasil pengukuran biaktivitas antijamur 
senyawa β-sitosterol dan Asam Heksadekanoat 
pada isolat J1 
 
Hasil pengukuran rata-rata diameter 
zona hambatan terhadap isolat jamur 
penyebab busuk buah Tomat (isolat J1) 
menunjukkan bahwa bioaktivitas senyawa 
asam heksadekanoat yang terbesar   tampak    
pada waktu inkubasi 48 jam dengan    
konsentrasi   30   ppm  yaitu  menghasilkan  
diameter hambatan  sebesar 14,50 mm yang 
tidak berbeda jauh dengan zona hambatan 
pada konsentrasi 20 ppm yaitu sebesar 14, 25 
mm. Selanjutnya rata-rata diameter zona 
hambatan asam heksadekanoat pada 
konsentrasi 10 ppm hanya sebesar 13,50 mm. 
Rata-rata zona hambatan senyawa asam 
heksadekanoat kemudian mengalami 
penurunan pada waktu inkubasi 72 jam yaitu 
berturut-turut pada konsentrasi 30 ppm, 20 
ppm, 10 ppm masing-masing sebesar 13,50 
mm; 13,00 mm; 12,50 mm. Pada uji 
bioaktivitas senyawa β-sitosterol, 
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pengukuran diameter zona hambatan terbesar 
juga tampak pada konsentrasi 30 ppm yaitu 
sebesar 16,50 mm. selanjutnya berturut-turut 
bioaktivitas dari senyawa β-sitosterol dengan 
konsentrasi 10 ppm dan 20 ppm memiliki 
diameter zona hambatan  masing-masing 
11,75 mm dan 14,50 mm. Pada inkubasi 72 
jam diameter zona hambatan senyawa β-
sitosterol juga mengalami penurunan yaitu 
pada konsentrasi 10 ppm, 20 ppm dan 30 
ppm  masing-masing menjadi 11,50 mm; 
13,25 mm; dan 15,50. Zona Hambatan yang 
terbentuk dapat dilihat pada gambar 4. 
 
Gambar 4.  Daya hambat dari senyawa asam 
heksadekanoat (A)  dan β-sitosterol (B)  terhadap 
isolat J1 pada inkubasi 2x24 jam 
 
Keterangan : 
i : Kontrol Negatif   iv : Konsentrasi 20 ppm 
ii : Kontrol Positif   v  : Konsentrasi 30 ppm 
iii  : Konsentrasi 10 ppm  
 
 
Gambar 5. Histogram diameter hambatan 
senyawa asam heksadekanoat terhadap isolat 
jamur J1 
 
 
Gambar 6. Histogram diameter 
hambatan senyawa  β-sitosterol terhadap isolat 
jamur J1 
Dari data yang diperoleh pada 
gambar 5., maka dapat diketahui bahwa 
pada isolat jamur penyebab busuk buah 
tomat J1, bioaktivitas tertinggi terhadap 
penggunaan senyawa asam heksadekanoat 
pada waktu inkubasi 2 X 24 jam nampak 
pada konsentrai konsentrasi 20 ppm dan 30 
ppm yaitu masing-masing sebesar 14,25 mm 
dan 14,50 mm, namun mengalami penurunan 
pada waktu inkubasi 3 X 24 jam yaitu 
menjadi 13,00 mm dan 13,50 mm. Pada 
gambar 6. diatas bioaktivitas tertinggi 
terhadap penggunaan senyawa β-sitosterol 
adalah pada waktu inkubasi 2 X 24 jam 
dengan konsentrasi 20 ppm dan 30 ppm yaitu 
masing-masing sebesar 14,50 mm dan 16,50 
mm, meski demikian mengalami penurunan 
pada waktu inkubasi 3 X 24 jam yaitu 
menjadi 13,25 mm dan 15,50 mm. Hal ini 
didukung dengan pernyataan Lay (1994), 
bahwa diameter hambatan kontrol positif 
yang sensitif dan efektif untuk digunakan 
adalah memiliki diameter hambatan ≥14 mm. 
Sedangkan konstrasi 10 ppm dari senyawa 
asam heksadekanoat dan senyawa β-
sitosterol dengan diameter hambatan masing-
masing 13,50 mm dan 11,75 mm dinilai 
kurang efektif dalam menghambat 
pertumbuhan jamur J1.  
Adanya perbedaan luas daerah 
hambatan dipengaruhi oleh adanya variasi 
konsentrasi yang diberikan pada isolat jamur 
tersebut. Menurut Barnet (1992), perbedaan 
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besarnya zona hambatan untuk masing-
masing konsentrasi  dapat diakibatkan karena 
perbedaan besarnya kandungan zat aktif, 
reaksi antara bahan aktif dengan medium dan 
temperatur inkubasi. Demikian pula menurut 
Pelczar & Chan (1988) mengemukakan 
bahwa yang menyebabkan terjadinya 
penghambatan oleh antimikroba karena 
adanya gangguan terhadap membran sel 
mikroba, menghambat kerja enzim, 
mengganggu sintesis protein dan asam 
nukleat, ataupun menghambat sintesis 
dinding sel. 
Mekanisme penghambatan yang 
terjadi oleh aktifitas senyawa Asam 
Heksadekanoat dan β-sitosterol terhadap 
jamur Penicillium bersifat fungistatik, 
ditandai dengan pengurangan diameter zona 
hambatan pada inkubasi 72 jam. Dalam 
Johannes (2013), senyawa Asam 
Heksadekanoat memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan jamur karena 
senyawa ini dapat membentuk senyawa 
kompleks ketika berikatan dengan gugus 
aktif dari dinding sel jamur. Dinding sel 
jamur tersusun atas senyawa kitin meskipun 
reaksi tersebut tidak merusak struktur utama 
dari kitin dan hanya bereaksi dengan struktur 
yang berada di luar cincin (CH2-OH). 
Kondisi tersebut menyebabkan reaksi antara 
kitin dan gugus aktif kurang mempengaruhi 
keutuhan dinding sel jamur karena tidak 
merusak struktur tulang punggung dari kitin. 
Begitupula dengan mekanisme hambat oleh 
β-sitosterol, sehingga kedua senyawa ini 
tidak dapat mematikan pertumbuhan sel 
fungi dan hanya bersifat menghambat. 
Watimena (1991), mengatakan bahwa bila 
daerah hambatan tidak lagi bening setelah 
hari berikutnya atau dengan kata lain zona 
bening ditumbuhi jamur kembali berarti 
senyawa tersebut bersifat fungistatik karena 
hanya mampu menghambat pertumbuhan 
jamur dan tidak mematikan fungi tersebut. 
Kontrol positif yang digunakan 
adalah ketokonazol yang telah terbukti 
keefektifannya dalam menghambat 
pertumbuhan sel jamur. Kontrol positif 
digunakan untuk melihat apakah respon 
kematian dari organisme uji atau mikroba uji 
benar-benar disebabkan oleh bahan kimia 
yang berkhasiat (Miranti, 1998 dalam 
Mallawa, 2005). Kontrol negatif digunakan 
untuk melihat apakah respon kematian benar-
benar berasal dari sampel dan bukan 
disebabkan oleh faktor teknis perlakuan. 
Pada penelitian ini, kontrol negatif yang 
digunakan adalah DMSO (Dimetil 
Sulfoksida) yang merupakan pelarut non 
polar (Fessenden, 1997). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Jamur yang menyebabkan pembusukan 
pada buah tomat Solanum lycopersicum 
varietas Ratna yaitu Penicillium sp. 
2. Senyawa Asam Heksadekanoat dan β-
sitosterol mampu menghambat 
pertumbuhan jamur Penicillium sp. pada 
konsentrasi 20 ppm, 30 ppm dan bersifat 
fungistatik terhadap jamur tersebut. 
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